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INTISARI

Indonesia kaya akan ragam jenis tanaman, baik sebagai obat atau bahan
makanan. Salah satu tanaman yang dapat dikembangkan sebagai obat atau bahan
makanan berkhasiat adalah daun ketumbar. Daun ketumbar mengandung senyawa
flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan antara kadar total flavonoid dari ekstrak etanol 70% dan
ekstrak air daun serta biji ketumbar.

Daun dan biji ketumbar di ekstraksi dengan metode maserasi dan
infundasi, metode maserasi dengan menggunakan etanol 70%, sedangkan
infundasi denggan menggunakan air dipanaskan padah suhu 90°C semlama 15
menit. KLT dengan fase gerak asam asetat glasial : butanol : air (5:4:1).
Penetapan kadar flavonoid dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis
metode AICls.

Hasil identifikasi menunjukkan sampel ekstrak etanol dan air daun
ketumbar dan biji ketumbar mengandung senyawa flavonoid. Uji KLT
menunjukkan ekstrak etanol dan air daun ketumbar dan biji ketumbar memiliki
spot berwarna kuning yang menandakan adanya flavonoid. Penetapan kadar
flavonoid yang terkandung didalam ekstrak etanol dan air daun ketumbar dan biji
ketumbar  berturut-turut  sebesar 2.538+0.0037%QE; 2.466%0.0037%QE;
2.048+0.0037%QE dan 2.2547+0.0022 %QE. Pada uji t test ekstrak etanol 70%
daun ketumbar dan ekstrak etanol 70% biji ketumbar diperoleh signifikansi 0,956
> 0,05, maka dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan

Kata Kunci : Tanaman ketumbar, Flavonoid, Skrining fitokimia
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ABSTRACT

Indonesia is rich in various types of plants, either as medicine or food. One
of the plants that can be developed as medicine or nutritious food is coriander
leaves. Coriander leaves contain flavonoid compounds that have the potential as
antioxidants. This study aims to determine the comparison between the total
flavonoid content of the 70% ethanol extract and the aqueous extract of the leaves
and coriander seeds.

Coriander leaves and seeds were extracted by maceration and infundation
methods, maceration method using 70% ethanol, while infundation using water
heated at 90°C for 15 minutes. TLC with glacial acetic acid as mobile phase:
butanol: water (5:4:1). Determination of flavonoid levels was carried out using
UV-Vis spectrophotometry using AICI3 method.

The identification results showed that samples of ethanol and water
extracts of coriander leaves and coriander seeds contained flavonoid compounds.
The TLC test showed that the ethanol and aqueous extracts of coriander leaves
and coriander seeds had yellow spots indicating the presence of flavonoids.
Determination of the levels of flavonoids contained in the ethanol extract and
water of coriander leaves and coriander seeds were 2,538+0.0037%0QE;
2.466+0.0037%QE; 2.048+0.0037%QE and 2.2547+0.0022 %QE. In the t test test
of ethanol extract 70% of coriander leaves and ethanol extract of 70% of
coriander seeds obtained a significance of 0.956 0.05, it is said that there is no
significant difference

Keywords : Coriander Plants, Flavonoids, Phytochemical Screenin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Indonesia kaya akan tanaman yang berkhasiat sebagai obat. Tanaman yang
terdapat di Indonesia banyak digunakan masyarakat sebagai pendukung terapi.
Salah satunya adalah tanam ketumbar (Coriandrum sativum L.). Tanaman
ketumbar termasuk salah satu jenis rempah-rempah (Hendrawati dkk., 2014).

Tanaman ketumbar banyak dimanfaatkan sebagai bahan pelengkap dan
penyedap alami pada masakan karena aromanya yang khas. Namun, selain
manfaatnya sebagai penyedap makanan, tanaman ketumbar juga menyimpan
manfaat lain bagi kesehatan tubuh seperti mencegah diabetes, mengatur tekanan
darah tinggi, mengatasi gangguan pencernaan, mengatasi flu, dan mencegah
anemia (Elshabrina, 2018).

Manfaat dari rendaman air daun dan biji ketumbar yaitu mengatasi gangguan
pencernaan, infeksi jamur dan bakteri, diabetes, peradangan, gigi dan mulut,
masalah wasir, kolesterol, masalah sendi, flu, dan kulit (Elshabrina, 2018).
Sedangakan manfaat dari rebusan biji ketumbar yaitu, dapat menurunkan tekanan
darah (Yunia, 2019).

Penelitian yang telah dilakukan dilakukan oleh Yildiz (2016) menunjukan
bahwa, ekstrak etanol 96% daun ketumbar menunjukkan aktivitas antioksidan
yang termasuk dalam kategori kuat. Sedangkan pada ekstrak etil asetat daun
ketumbar menunjukkan aktivitas antioksidan yang termasuk dalam kategori

sedang. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Vivin, 2020) mengenai pengaruh



rebusan biji ketumbar (Coriandum Sativum L) terhadap penurunan tekanan darah
tinggi pada lansia penderita hipertensi di Desa Kujung Kecamatan Widang
Kabupaten Tuban, terdapat pengaruh rebusan biji ketumbar (Coriandum Sativum
L) terhadap penurunan tekanan darah tinggi pada lansia penderita hipertensi di
Desa Kujung Kecamatan Widang Kabupaten Tuban.

Berdasarkan urian diatas, maka peneliti tertarik untuk menguji keberadaan
senyawa metabolit sekunder dengan cara skrining fitokimia, dan melakukan
penetapan kadar flavonoid total ekstrak air daun dan biji ketumbar (Coriandrum
sativum L) serta ekstrak etanol dari daun serta biji ketumbar (Coriandrum sativum

L) dengan menggunakan spektrofotometri Ultraviolet-Visible.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja senyawa fitokimia pada ekstrak etanol dan air dari daun ketumbar
dan biji ketumbar?
2. Bagaimana perbandingan kadar flavonoid total ekstrak etanol dan ekstrak air

dari daun ketumbar dan biji ketumbar (Coriandrum sativum L)?

C. Tujuan
1. Mengetahui hasil identifikasi senyawa fitokimia dari daun dan biji ketumbar
(Coriandrum sativum L)
2. Mengetahui perbandingan kadar flavonoid total etanol 70% dan ekstrak air

dari daun ketumbar dan biji ketumbar (Coriandrum sativum L)



D. Manfaat

1. Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa sebagai salah satu pengembangan ilmu
pengetahuan sehingga menambah wawasan terutama mengenai pemanfaatan
bahan-bahan alam yang dapat dijadikan sebagai pengobatan dalam sediaan
farmasi.

2. Manfaat dari penelitian ini bagi masyarakat adalah mampu mengetahui
memberikan informasi tentang manfaat dari ekstrak air dari biji ketumbar
sebagai tanaman herbal.

3. Manfaat penelitian ini bagi institusi yaitu memberikan literatur untuk

pengembangan penelitian lebih lanjut.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian eksperimental.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui senyawa flavonoid total yang
terkandung dan penetapan kadar flavonoid total ekstrak air dan etanol dari

daun serta biji ketumbar.

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian akan dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional STIKES

Nasional pada bulan Mei 2021 sampai dengan Agustus 2021.

C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan yaitu, alat-alat gelas laboratorium, blender, rotary
evaporator, cawan penguap, spot plate, stopwatch, krus porselin, oven
listrik, lemari pengering, neraca analitik, penangas air, sonikator,
spektrofotometer UV-Visibel.
2. Bahan
Bahan yang digunakan yaitu, sample daun dan biji ketumbar, kuersetin,
AIC;, alkohol, asam asetat glasial, asam klorida, asam nitrat, asam sulfat,
serbuk magnesium, natrium karbonat (Na.COz), akuades, etil-asetat, etanol,

n-heksan, natrium asetat (CH s COONa), metanol, toluena. aluminium
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klorida (AICl3) 10%, asam klorida (HCI) 2N, asam sulfat (H2SO4) 2N,besi
(1) Klorida (FeCls) 10%, Larutan Pereaksi Bouchardat, Larutan Pereaksi
Dragendorff, Larutan Pereaksi Liebermann-Bouchard, Larutan Pereaksi
Mayer, Larutan Pereaksi Molisch, natrium hidroksida (NaOH) 2N, timbal

(1) asetat/Pb(CH3C0O0)2 0,4 M.

D. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel bebas
Metode penyarian ekstrak etanol 70% dan ekstrak air dari daun dan biji
ketumbar

2. Variabel tergantung
Konsentrasi flavonoid total pada ekstrak etanol dengan ekstrak air dari
daun dan biji ketumbar.

3. Variabel terkendali
Kondisi pengeringan pembuatan simplisia, ukuran serbuk simplisia,
metode ekstraksi maserasi dengan pengadukan, kondisi analisis

skrining fitokimia, konsentrasi ekstrak etanol dan air.

E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional digunakan untuk mengetahui senyawa yang
terkandung, kadar flavonoid total dan perbandingan ekstrak air dengan
ekstrak etanol dari daun dan biji ketumbar adalah:

1. Mengetahui kandungan metabolit skunder pada daun dan biji ketumbar
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2. Ekstrak etanol daun dan biji ketumbar adalah ekstrak yang diperoleh
dari ekstraksi simplisia dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 70%.

3. Kadar flavonoid total merupakan kadar flavonoid dalam sampel yang
dinyatakan sebagai ekuivalen kuersetin (QE). Kadar flavonoid total
didapatkan dari perhitungan menggunakan rumus total flavonoid,
dimana kadar flavonoid dalam sampel (sumbu X) diketahui dengan
memasukkan absorbansi sampel ke dalam sumbu y pada persamaan
regresi linier kuersetin (Desmiaty, 2009).

4. Perbedaan kadar flavonoid total dilakukan dengan menggunakan uji
independent T Test, uji ini digunakan untuk mengetahui adanya
perbedaan kadar flavonoid total yang signifikan antara sampel ekstrak

etanol 70% daun dan biji ketumbar (Coriandrum sativum L).

F. Jalannya Penelitian
1. Pembuatan simplisia.

Sampel daun dan biji ketumbar didapat dari Tawangmangu. Selanjutnya
dilakukan penyortiran lalu dicuci dengan air mengalir dan ditiriskan,
kemudian disimpan di dalam lemari pengering pada suhu + 40°C,

2. Pembuatan serbuk

Daun dan biji ketumbar yang sudah kering kemudian dijadikan sediaan

serbuk dengan menggunakan blender. Serbuk diayak menggunakan pengayak

ukuran 40 mesh. Hasilnya disimpan dalam wadah kering dan tertutup
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3. Pembuatan ekstrak etanol daun dan biji ketumbar
Ekstrak daun dan biji ketumbar masing-masing dibuat dengan
mengekstraksi 300,0 gram serbuk dalam bejana maserasi dengan pelarut
etanol 70% sebanyak 2,250 mL dengan perbandingan 1:7,5 yaitu 1 bagian
simplisia dimasukkan dalam 7,5 bagian cairan penyari, didiamkan selama 3
hari dengan dilakukan pengadukan 1 kali dalam sehari. Hasil maserat disaring
dengan kain flanel kemudian residu direndam kembali dengan 750 mL etanol
didiamkan selama 1 hari. Hasil maserat yang diperoleh dari maserasi tahap
pertama dan kedua disaring dan dipekatkan dengan vacum rotary evaporator
yang diatur dengan kecepatan putaran 200 rpm dengan suhu 500 C, hingga
diperoleh ekstrak kental daun ketumbar. (Wicaksono dan Ulfah, 2017).
4. Pembuatan ekstrak air (infusa) daun dan biji ketumbar
Pembuatan infusa daun dan biji ketumbar dibuat dengan metode
infundasi, dengan cara dicuci bersih, dikeringkan dan dipotong. Ditimbang
sebanyak 30g masing-masing sample daun dan biji ketumbar, ditambahkan
aquades sampai 300mL lalu diaduk homogen. Dididihkan pada suhu 90°C
selama =15 menit dalam panci infus sambil sesekali diaduk. Hasil infusa
disaring panas dan diperas. Ampas dibilas berulang kali sampai filtrat terakhir
(Riza dkk 2015).
5. Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia serbuk simplisia daun dan biji ketumbar meliputi
pemeriksaan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid/

triterpenoid.
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a. Uji alkaloid

Ditimbang 500 mg ekstrak kemudian tambahkan 1 mL asam klorida
2 N dan 9 mL air, panaskan diatas penangas air selama 2 menit,
kemudian dinginkan dan saring. Filtrat yang diperoleh dipakai untuk uji
alkaloid. Ke dalam 3 tabung reaksi dimasukkan 0,5 mL filtrat. Pada
masing-masing tabung reaksi :

a. Ditambahkan 2 tetes pereaksi Mayer, akan terbentuk endapan
berwarna putih atau kuning.

b. Ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorff, akan terbentuk
endapan berwarna coklat atau jingga kecoklatan.

c. Ditambahkan 2 tetes pereaksi Bouchardat, akan terbentuk
endapan berwarna coklat sampai kehitaman. Alkaloid
dinyatakan positif jika terjadi endapan atau kekeruhan pada dua
dari tiga pereaksi di atas (Depkes RI 1995).

b. Pemeriksaan Sterol dan Triterpenoid
Ekstrak cair 2 ml ditambahkan dengan 0,5 mL asam asetat
anhidrida. Selanjutnya campuran ini ditetesi dengan 2 mL asam
sulfat pekat melalui dinding tabung tersebut. Bila terbentuk warna
hijau kebiruan menunjukkan adanya sterol. Bila cincin kecokletan
atau violet menunjukkan adanya triterpenoid (Simaremare, 2014).
c. Pemeriksaan Polifenol dan Tanin
Ekstrak cair 2 ml ditambahkan dengan 1 mL larutan Fe(lll)

klorida 10%. Jika terbentuk warna biru tua, biru kehitaman atau
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hitam kehijauan menunjukkan adanya senyawa polifenol dan tanin

(Simaremare, 2014).

d. Pemeriksaan Saponin
Ekstrak cair 2 ml ditambahkan dengan 10 mL air panas
kemudian didinginkan, dikocok kuat selama 10 detik. Terbentuk
buih yang mantap selama tidak kurang 10 menit setinggi 1-10 cm.
Pada penambahan HCI 2N, terbentuk buih yang stabil (Simaremare,
2014).
6. Pengujian pendahuluan flavonoid secara KLT
Ekstrak etanol dan infusa daun serta biji ketumbar, dan pembanding
kuersetin yang telah dilarutkan dengan etanol 70%, ditotolkan bersama-
sama pada lempeng kromatografi lapis tipis (KLT) dengan fase diam silika
gel dan fase gerak asam asetat glasial: butanol: air (5:4:1). Bercak
kromatogram yang dihasilkan diamati dengan sinar ultra violet 254 nm dan
366 nm, sebelum dan setelah disemprot dengan AICIlz 5%. Bercak dengan

flouresensi warna kuning menunjukkan adanya flavonoid (Markham, 1988).

7. Penentuan Kadar Flavonoid
a. Pembuatan larutan baku induk kuersetin 1000 ppm
Ditimbang sebanyak 25 mg baku standar kuersetin dan dilarutkan

dengan metanol sampai dengan 25 mL.
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b. Pembuatan larutan baku kerja kuersetin 100 ppm
Larutan baku induk dipipet sebanyak 1 mL dan dicukupkan
volumenya sampai 10 mL dengan metanol sehingga diperoleh
konsentrasi 100 ppm.
c. Pembuatan larutan blangko
Pipet 0.2 mL AICIz 10%, 0.2 mL asam asetat glasial dan 3 ml
metanol, tambakan aquadest sampai dengan 10 mL. (Lekal, et al., 2017)
d. Penentuan operating time
Larutan baku kerja kuersetin 100 ppm diambil sebanyak 1 mL
ditambahkan dengan 0.2 mL AICl3 10%, 0.2 mL asam asetat glasial, 3 ml
metanol dan tambahkan aquades 5,6 ml. Larutan tersebut diukur
absorbansinya pada panjang gelombang maksimum teoritis 415 nm
(Ipandi, et al., 2016) dengan interval waktu 1 menit sampai diperoleh
absorbansi yang stabil. Diamati kurva hubungan antara absorbansi, waktu,
dan tentukan operating time.
Penentuan panjang gelombang maksimum (A maks) kuersetin
Larutan baku kerja kuersetin 100 ppm diambil sebanyak 1 mL
ditambahkan dengan dengan 0.2 mL AICI3 10%, 0.2 mL asam asetat
glasial, 3 ml metanol dan tambahkan aquades 5,6 ml. Lakukan
pembacaan dengan spektrofotometri Uv-Vis pada panjang gelombang
370-450 nm. Hasil panjang gelombang maksimum tersebut digunakan
untuk mengukur serapan dari sampel ekstrak etanol 70% daun dan biji

ketumbar (Sari & Ayuchecaria, 2017).
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f. Pembuatan kurva baku kuersetin
Ditimbang sebanyak 25 mg baku standar kuersetin dan dilarutkan
dalam 25 mL metanol. Larutan stok dipipet sebayak 1 mL dan
dicukupkan volumenya sampai 10 mL dengan metanol untuk 1000 ppm.
Dari larutan standar kuersetin 100 ppm, kemudian dibuat beberapa
konsentrasi yaitu 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm. Dari
masing-masing konsentrasi larutan standar kuersetin ditambahkan 3 mL
metanol, 0,2 mL AICIs, 0,2 mL asam asetat glasial, dan 5,6 mL aquades.
Setelah itu diinkubasi selama 48 menit dan diukur absorbansinya pada
spektrofotometer UV-Visible dengan panjang gelombang 415nm.
g. Penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% daun dan biji
ketumbar
Ditimbang ekstrak etanol 70% daun dan biji ketumbar sebanyak 25
mg dan dilarutkan dalam 25 mL methanol. Dari larutan stok dipipet
sebayak 1 mL dan dicukupkan volumenya sampai 10 mL dengan metanol.
Kemudian dipipet 1 mL dan ditambahkan 3 mL metanol, 0,2 mL AICl3
10%, 0,2 mL asam asetat glasial, dan 5,6 mL aquades. Setelah itu
diinkubasi selama 48 menit dan diukur absorbansinya pada
spektrofotometer UV-Visible dengan panjang gelombang 415 nm. (Lekal,
etal., 2017)
h. Penenetapan kadar flavonoid total infusa daun dan biji ketumbar
Ditimbang ekstrak air daun dan biji ketumbar sebanyak 25 mg dan

dilarutkan dalam 25 mL methanol. Dari larutan stok dipipet sebayak 1
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mL dan dicukupkan volumenya sampai 10 mL dengan metanol.
Kemudian dipipet 1 mL dan ditambahkan 3 mL metanol, 0,2 mL AICl3
10%, 0,2 mL kalium asetat 1 M, dan 5,6 mL aquades. Setelah itu
diinkubasi selama 48 menit dan diukur absorbansinya pada
spektrofotometer UV-Visible dengan panjang gelombang 415 nm. (Lekal,

etal., 2017)

G. Analisis Data Penelitian
1. Perhitungan rendemen
Ekstrak dan fraksi kental yang diperoleh kemudian dihitung rendemennya
dengan rumus.

% Rendemen = bobot yang diperoleh X 100%

bobot bahan awal

2. ldentifikasi flavonoid

Ekstrak daun dan biji ketumbar dianalisis dengan KLT dan pereaksi
warna. Flavonoid dengan KLT diidentifikasi dengan penyemprotan AICI3
yang akan memberikan berwarna kuning. Uji reagen dengan etanol dan serbuk
magnesium ditambah dengan asam klorida setelah berwarna merah sampai
lembayung berarti positif mengandung flavanoid (Hanani, 2017).
3. Persamaan regresi linier

Kadar flavanoid dihitung menggunakan persamaan regresi linier

berdasarkan kurva kalibrasi hasil pembacaan dari alat spektrofotometri UV-
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Vis. Data absorbansi yang diperoleh dari pengukuran dimasukkan ke dalam
persamaan regresi linier sebagai y, dan nilai x sebagai konsentrasi larutan
baku. Persamaan regresi linier dinyatakan dengan :
Y =bx+a

Keterangan :

y = absorbansi

X = konsentrasi (ppm)

b = slope

a = intersep

Hasil absorbansi dari pengukuran sampel dimasukkan ke dalam regresi
linier. Absorbansi sampel sebagai y, sehingga kadar flavonoid total diperoleh
dinyatakan sebagai jumlah mg ekuivalen kuersetin (QE) pada tiap gram

ekstrak.

Kadar flavonoid total: Mg QE/g = Konsentrasi(ppm)xV(mL) x Fp

Berat sampel(g)

4. Perhitungan Koefisien Variasi (% KV)
Perhitungan %KV digunakan untuk mengetahui perbandingan antara
simpangan kadar flavonoid total dengan rata-rata kadar sampel ekstrak etanol

70% daun dan biji ketumbar (Coriandrum sativum L) yang dinyatakan

dalam %.
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Nilai kefisien variasi dinyatakan baik apabila kurang dari 2% (Snyder, et
al., 2010). Koefisien variasi dirumuskan dengan:

% KV = SD X 100%

rata-rata kadar sampel
5. Independent T Test
Independent T Test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara
dua kelompok Independen, sehingga uji ini digunakan untuk mengetahui
adanya perbedaan kadar flavonoid total yang signifikan antara sampel ekstrak
etanol 70% dan ekstrak air dari daun dan biji ketumbar (Coriandrum sativum

L) (Riyanto, 2011).

H. Alur Penelitian

Daun dan biji
ketumbar

Disortir, dicuci, dikeringkan dengan
oven 40°C, diblender, diayak, il
dan disiman Serbuk daun dan

biji ketumbar
- Daun ketumbar dimaserasi dengan - Daun ketumbar diinfundasi selama
etanol 70% selama 3 hari, disaring, 15 menit
diremaserasi - Biji ketumbar diinfundasi selama




- Biji ketumbar dimaserasi dengan %15 menit
etanol 70% selama 3 hari, disaring,
diremaserasi

Ekstrak etanol daun
dan biji ketumbar

}

Skrining fitokimia

!
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Ekstrak air daun dan
biji ketumbar

Penetapan kadar flavonoid total metode AICI;

\4

Kadar flavonoid tertinggi

’

Hasil
'

Pembahasan

Kesimpulan

Gambar 4. Alur Penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deteminasi Tanaman Ketumbar

Determinasi tanaman merupakan uji pendahuluan yang dilakukan

sebelum memulai penelitian, determinasi tanaman bertujuan untuk

mengetahui kebenaran tanaman yang diambil, menghindari tercampurnya
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BAB V

KESIMPULAN

1. Senyawa yang terdapat pada ekstrak etanol 70% dan ekstrak air dari
daun ketumbar dan biji ketumbar yaitu, alkaloid, flavonoid,
sterol&terpenoid, polifenol &tanin, dan saponin.

2. Kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% daun ketumbar
(2.538+0.0037%QE) dan biji ketumbar (2.4660.0037%QE) lebih
tinggi di bandingkan kadar flavonoid total ekstrak air daun ketumbar
(2.048+0.0037%QE) dan biji ketumbar (2.2547+0.0022%QE) tetapi

tidak berbeda signifikan.

SARAN
1. Perlu dilakukan purifikasi ekstrak etanol 70% daun dan biji ketumbar
untuk meningkatkan kadar flavonoidnya dan perlu dilakukan
standarisasi terhadap ekstrak terfurifikasinya.
2. Perlu dilakukan aktivitas dari ekstrak etanol 70% daun dan biji

ketumbar terhadap potensi antioksidan dan antibakteri.
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